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Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan kohesi gramatikal dalam berita online 
cnnindonesia.com pada rubrik nasional edisi Oktober 2019. Metode penelitian ini 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik yang digunakan untuk pengambilan 
data dalam penelitian ini yaitu teknik simak dan catat.  Subjek penelitian ini adalah wacana 
berita online cnnindonesia.com pada rubrik nasional edisi Oktober 2019. Penelitian ini 
difokuskan pada bentuk penanda kohesi gramatikal. Adapun hasil dari penelitian ini yaitu 
dari 10 berita yang dianalisis ditemukan 52 data. Bentuk penanda gramatikal yang terdapat 
dalam data tersebut yaitu referensi, subtitusi, elipsis, dan konjungsi. Konjungsi dan referensi 
merupakan jenis kohesi gramatikal yang paling banyak ditemukan. 
Kata Kunci: kohesi gramatikal, cnnindonesia.com, analisis wacana 
 
ABSTRACT 
The research aims to expose grammatical cohesion in the online news cnnindonesia.com on the National 
rubric of October 2019 edition. This method of research uses a qualitative descriptive approach. The 
technique used for data retrieval in this research is the technique of reading and note-taking. The subject 
of this research is the discourse of online news cnnindonesia.com on the National rubric of October 
2019 edition. This research is focused on the form of grammatically cohesion markers. The result of this 
research is that of the 10 news analyzed found 52 data. The grammatical markers contained in the data 
are references, subtitutions, ellipses, and conjunctions. Conjunctions and references are the most widely 
found type of grammatical cohesion. 
Keywords: grammatical cohesion, cnnindonesia.com, analysis of discourse 
 
PENDAHULUAN  
Wacana merupakan salah satu kajian linguistik yang membahas tentang suatu 
kalimat yang membentuk satu kesatuan. Wacana memerlukan unsur pembentuk teks 
yang ditandai dengan kohesi dan koherensi. Kohesi sendiri berarti hubungan antar 
satu kalimat dengan kalimat lain yang membentuk satu kesatuan. Sementara 
koherensi berarti kepaduan makna. Kohesi wacana dibagi menjadi dua, yaitu kohesi 
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gramatikal dan kohesi leksikal. Menurut Sumarlam, kohesi gramatikal berhubungan 
dengan kebahasaan yang tentunya berkaitan dengan struktur kalimat dan pirantinya 
berupa penunjukan (reference), pergantian (subtitution), pelesapan (ellypsis), dan 
perangkaian (conjungtion) (2008:23). Sedangkan kohesi leksikal merupakan 
keruntutan antara bagian-bagian wacana yang tujuannya untuk mendapatkan 
kedalaman makna bahasa serta keindahan bahasa  (Mulyana, 2005:55). 
Pada dasarnya, teks wacana selalu berkaitan dengan tulisan atau wacana tulis. 
Wacana tulis seperti teks berita yang dimuat di dalam surat kabar maupun media 
online termasuk dalam karya jurnalistik yang ditulis dengan bahasa yang sederhana 
sehingga memudahkan pembaca dalam memahasi isi berita tersebut. Di era 
perkembangan teknologi yang semakin pesat seperti sekarang ini, berita seolah tak 
bisa dipisahkan dengan kehidupan manusia, hampir setiap hari masyarakat 
menyisihkan waktunya untuk melihat berita, baik melalui media televisi, radio, surat 
kabar mapun berita online. Karena kemudahan yang ditawarkan dan tak terbatasnya 
jarak dan waktu ketika di akses, berita online pun menjadi salah satu media pilihan 
saat ini. 
Salah satu situs berita online yang populer di Indonesia ialah cnnindonesia.com. 
Cnnindonesia menyuguhkan berbagai informasi up to date baik dari dalam negeri 
maupun luar negeri. Berbagai rubrik atau kolom tersedia di situs berita ini, seperti 
kolom international, nasional, olahraga, teknologi, hiburan, gaya hidup, dan lain-lain. 
Berbagai kolom berita tersebut menyuguhkan beragam informasi sesuai dengan topik 
yang diusung. Misalnya pada rubrik nasional biasa mengangkat isu-isu tentang 
politik, kondisi dan situasi negara, birokrasi, dan sebagainya.  
Pada penelitian ini, penulis lebih menitikberatkan pembahasan pada kohesi 
gramatikal. Alasan penulis memilih pembahasan tersebut karena kohesi gramatikal 
erat hubungannya dengan aspek kebahasaan dan unsur-unsur wacana itu sendiri. 
Kesinambungan antar kalimat dalam teks wacana terjadi karena adanya keterkaitan 
antara preposisi satu dengan preposisi lain. Keterkaitan tersebut ditunjukan oleh 
sarana kohesi, salah satunya yaitu kohesi gramatikal. Kohesi gramatikal dalam teks 
berita online patut diteliti karena pada teks berita online benyak ditemukan 
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penggunaan kohesi gramatikal. Penggunaan kohesi gramatikal tersebut memiliki 
fungsi masing-masing. Salah satu fungsinya yaitu sebagai alat penghubung antar 
kalimat satu dengan yang lain sehingga membentuk keterkaitan atau kohesi. 
Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk memilih judul penelitian 
“Analisis Kohesi Grmatikal dalam Berita Online cnnindonesia.com pada Rubrik 
Nasional Edisi Oktober 2019”. 
 
METODE 
 Metode penelitian yang digunakan adalalah deskriptif kualitatif. Metode 
deskriptif kualitatif (Sanjaya, 2013:47-48) merupakan metode yang bertujuan untuk 
memberikan ulasan secara utuh dan mendalam tentang realita yang ada dan segala 
fenomena atau hal yang terjadi di masyarakat dapat dijadikan sebagai sumber 
penelitian sehingga didapatkan gambaran yang jelas tentang ciri, karakter, sifat dan 
model dari fenomena tersebut. 
 Sumber data penelitian ini berupa teks berita yang terdapat pada rubrik 
nasional cnnindonesia.com edisi bulan Oktober 2019, sedangkan  data penelitian 
berupa penggalan wacana berita yang terdapat pada rubrik nasional 
cnnindonesia.com. penggalan wacana berita yang digunakan sebagai data di 
penelitian ini yaitu penggalan wacana berita yang terdapat penanda kohesi 
gramatikal di dalamnya. 
 Penelitian ini menggunakan tiga tahap penelitian, yaitu (1) tahap 
pengumpulan data, (2) tahap analisis data, dan (3) tahap penyajian hasil analisis data 
(Sudaryanto, 1993:57). Pada tahap pengumpulan data, peneliti penggunakan teknik 
simak dan catat. Teknik simak dilakukan dengan menyimak wacana-wacana yang 
berita pada rubrik nasional yang terdapat penanda gramatikal paling banyak. Teknik 
catat dilakukan dengan mencatat data-data yang ditemukan. Selanjutnya tahap 
analisis data, peneliti menganalisis data-data yang telah diperoleh sebelumnya 
dengan cara mengklasifikasikan sesuai dengan penanda gramatikalnya. Pada tahap 
terkahir, yaitu penyajian analisis data penulis menyajikan data-data tersebut dengan 
bahasa yang mudah sehingga dapat langsung dipahami oleh pembaca. (Sudaryanto, 
1993:145). 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Sesuai dengan metode penelitian di atas, hasil penelitian ini berupa analisis 
mengenai bentuk penanda gramatikal dalam berita online cnnindonesia.com pada 
rubrik nasional edisi Oktober 2019. Dari sepuluh data yang dianalisis, bentuk 
penanda kohesi gramatikal  yang muncul di antarannya bentuk referensi yang 
berjumlah 14. Bentuk subtitusi berjumlah 6. Bentuk elipsis yang muncul berjumlah 4. 
Bentuk konjungsi yang muncul berjumlah 28. Berikut ini adalah analisis kohesi 
gramatikal yang ditemukan pada penelitian. 
 
Referensi 
(1) Ngabalin menyebut Jokowi saat ini tengah menimbang sejumlah masukan dan usulan 
dari berbagai pihak terkait dengan RUU KPK yang telah disetujui menjadi undang-
undang pada 17 September lalu. Ia menolak jika Jokowi disebut tengah tertekan. 
(2) Anies mencontohkannya dalam hal pencapaian dalam hal transportasi umum hingga 
program rumah DP Rp0. 
Pertama, dalam hal transportasi. Anies membanggakan peningkatan pengguna moda 
transportasi massal yakni bus Transjakarta dan Mass Rapid Transit (MRT). 
“Penumpang harian tahun 2017 dari 390 ribu meningkat menjadi 641 ribu tahun 2019. 
Dari program Jak Lingko yang mengintegrasikan antar moda transportasi Insyaallah 
sudah terbukti,” klaimnya. 
Kedua, dalam hal perumahan. Meski beberapa waktu terakhir kerap dikritik terkait 
salah sasaran dan tidak terasa manfaatnya untuk masyarakat, Anies tetap 
memamerkan pencapaian dalam program rumah DP Rp0. 
Menurutnya, program itu akan berjalan lancar dan berkembang hingga sesuai dengan 
target yang dijanjikan. 
(3) Konsep dari Gerindra sendiri sudah sejak lama diajukan kepada Jokowi. Dia 
mengatakan konsep yang dimaksud merupakan janji kampanye Prabowo Subianto 
saat Pilpres 2019 lalu. 
(4) Erick dikenal sebagai pengusaha media dan olahraga di Indonesia lewat Mahaka 
Group. Ia menjadi pucuk kepemimpinan kepanitiaan Indonesia saat menjadi tuan 
rumah Asian Games 2018.  
(5) Wakil Ketua MPR itu menjelaskan bahwa di nomenklatur tiap kementerian, posisi 
wakil menteri itu hanya sekadar tambahan dan bukan menjadi kewajiban. Ia menilai 
posisi wakil menteri hanya sekadar 'suplemen' tambahan bagi kementerian yang 
dianggap memiliki tantangan yang besar. 
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Pada kutipan di atas, merupakan kohesi gramatikal yang berbentuk referensi. 
Kata ganti ia berfungsi sebagai penanda acuan. Sedangkan sumber acuannya 
berada pada kalimat sebelumnya. Kemudian pada frasa  program itu juga berfungsi 
sebagai penanda acuan pada kalimat sebelumnya, yaitu Anies mencontohkannya 
dalam hal pencapaian dalam hal transportasi umum hingga program rumah DP Rp0. 
Subtitusi 
(6) Mantan Ketua Umum Persatuan Sepak Bola Seluruh Indonesia (PSSI) itu mengalahkan 
senator asal Maluku Nano Sampono yang mendapatkan 40 suara, senator asal 
Kalimantan Timur Mahyudin yang memperoleh 28 suara, dan senator asal Bengkulu 
Sultan Bachtiar Najamuddin yang meraup 18 suara. 
(7) Tetty sempat mampir ke Istana pada pagi hari. Serupa Mahfud, Bupati Minahasa 
Selatan itu menggunakan kemeja putih. Tak banyak kalimat yang meluncur dari Tetty 
yang datang mengenakan kacamata hitam tersebut. 
(8) Cucun sendiri memastikan bahwa Cak Imin akan turut dilantik bersama empat 
pimpinan DPR lainnya dalam rapat paripurna malam ini. 
(9) Pada Juli lalu, yang merupakan petinggi Gerindra menyebut pihaknya sudah 
menyiapkan tiga nama untuk didapuk sebagai menteri. Mereka adalah Edhy Prabowo, 
Fadli Zon, dan Sandiaga Uno. 
(10) Wakil Koordinator bidang Pratama Partai Golkar Bambang Soesatyo mengatakan 
bahwa persaingan antara dirinya dengan Airlangga Hartarto dalam perebutan kursi 
ketua umum Partai Golkar periode 2019-2024 sudah selesai. 
 
Pada kutipan di atas terdapat dua subtitusi yaitu, data 6, 7, 9 dan 10 ditandai 
dengan frasa Mantan Ketua Umum Persatuan Sepak Bola Seluruh Indonesia (PSSI), 
Bupati Minahasa Selatan, petinggi Gerindra dan Wakil Koordinator bidang Pratama 
Partai Golkar  yang berfungsi untuk menggantikan penanda sebelumnya. Frasa 
tersebut sebagai variasi baru yang menunjukkan sebuah jabatan yang dimiliki oleh 
tokoh. Kemudian pada data 8 ditandai dengan empat pimpinan DPR lainnya. Frasa 
tersebut digunakan untuk menggantikan nama-nama DPR yang lain.  
Elipsis 
(11) Tenaga Ahli Kantor Staf Presiden (KSP) Ali Mochtar Ngabalin membantah bahwa  
Presiden Joko Widodo (Jokowi) tertekan oleh partai politik pengusung, sehingga 
belum juga menerbitkan peraturan pemerintah pengganti undang-undang (Perppu) 
tentang KPK. 
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(12) Pramono membeberkan delapan alasan terkait persoalan yang dihadapi 61 daerah 
yang belum menandatangani NPHD. Pertama, ada beberapa pimpinan Pemda yang 
masih berada di luar kota atau daerah lain untuk jangka waktu yang agak lama. 
(13) “Jika konsep ini bisa diterima dan posisi kabinet yang berhubungan dengan 
pelaksanaan ini diserahkan, ya Gerindra oke. Kalau tidak diterima ya enggak apa-apa. 
Tapi kami memilih lebih baik di luar pemerintahan,” tutur Sugiono pada Jumat lalu 
(4/10). 
(14)  “Semoga 3 tahun kedepan tugas-tugas yang masih ada di depan kita bisa kita 
tuntaskan Karena ini belum separuh jalan baru 40 persen PR-nya masih ada. 
Insyaallah kita sama-sama tuntaskan," kata dia, di gedung Balai Kota Jakarta, Selasa 
(15/10). 
(15) “Apakah lima pimpinan DPR periode 2019-2024 ini dapat disetujui?” Tanya Abdul. 
“Setujuuuuuu,” ujar anggota Dewan yang hadir. 
 
Pada data 11 ditandai dengan sehingga belum juga menerbitkan yang merupakan 
kohesi gramatikal elipsis. Terdapat kata yang dilesapkan atau dihilangkan yaitu 
pada kalimat sebelumnya yang ditandai dengan Presiden Joko Widodo (Jokowi). Pada 
kalimat kedua dimaksudkan bahwa Presiden Joko Widodo (Jokowi) belum 
menerbitkan peraturan pemerintah pengganti undang-undang (Perppu) tentang KPK. 
Pernyataan tersebut berfungsi untuk menghemat frasa pada kalimat. 
Pada data 12 ditandai dengan kata Pertama. Kata yang dihilangkan adalah 
alasan. Sumber acuannya yaitu delapan alasan terkait persoalan yang dihadapi 61 daerah. 
Pada data 13 ditandai dengan Kalau tidak diterima yang menunjukkan kohesi 
gramatikal berupa elipsis. Penghilangan kata tersebut menjelaskan kata konsep ini  
yaitu jika konsep ini tidak diterima ya enggak apa-apa. Pernyataan tersebut berfungsi 
untuk meringkas atau menghemat kata pada satu kalimat. 
Data 14 ditandai dengan frasa Karena ini yang merupakan bentuk pelesapan 
dari kalimat "Semoga 3 tahun kedepan tugas-tugas yang masih ada di depan kita bisa kita 
tuntaskan. Kemudian pada data 15 ditandai dengan kata "Setujuuuuuu," yang 
menghilangkan kalimat sebelumnya, yaitu lima pimpinan DPR periode 2019-2024 ini 
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(16) Jumlah anggota DPD yang hadir secara fisik sebelumnya dinyatakan sebanyak 132 
orang, namun jumlah surat suara yang digunakan dinyatakan sebanayak 134 surat 
suara. 
(17) Politikus Partai Golkar itu mengatakan penerbitan Perppu KPK tidaklah gampang 
karena belum tentu bisa diterima seluruh pihak. Oleh karena itu, Ngabalin meminta 
semua pihak menunggu keputusan yang diambil Jokowi terkait dengan polemik 
revisi UU KPK. 
(18) Kedua mengenai ketersediaan APBD yang minim sedangkan usulan dari KPU untuk 
Pilkada 2020 ada yang mencapai dua hingga tiga kali lipat dibandingkan Pilkada 2015. 
(19) Jika konsep diterima tapi menteri yang bersangkutan tidak berasal dari Gerindra, 
Dasco mengaku pihaknya tidak keberatan. Meski begitu, tetap ada harapan Gerindra 
diberikan kursi menteri untuk menjalankan konsep tersebut. 
(20) “Oh masih cair sementara masih cair kita lihat di daerah maupun di DPP maupun 
dewan Pembina masih berimbang antara yang ingin masuk dan tidak masuk. 
Sehingga kita akan membulatkan, menyamakan persepsi dan visi pada rakernas tadi,”  
kata dia. 
 
Pada kutipan di atas, ditandai dengan kata namun  yang menjelaskan bahwa 
kendati Jumlah anggota DPD yang hadir secara fisik sebelumnya dinyatakan sebanyak 132 
orang, namun jumlah surat suara yang digunakan dinyatakan sebanayak 134 surat suara. 
Kemudian pada data 17 ditandai dengan Oleh karena itu yang merupakan kohesi 
berupa konjungsi. Frasa tersebut berfungsi untuk menghubungkan kalimat 
sebelumnya dengan kalimat tersebut. Pada data 19 ditandai dengan Meski begitu, 
yaitu menjelaskan bahwa meski Dasco tidak keberatan jika konsep diterima tapi 
menteri yang bersangkutan tidak berasal dari Gerindra, ia tetap berharap Gerindra 
diberikan kursi menteri. Pernyataan tersebut berfungsi untuk menghubungkan 
dengan kalimat sebelumnya. 
 
Bentuk Gramatikal Jumlah Data 
Referensi 14 
Subtitusi  10 
Elipsis  5 
Konjungsi  28 
Tabel 1. Jumlah Data 
SIMPULAN 
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Berdasarkan hasil analisis mengenai kohesi gramatikal pada berita online 
cnnindonesia.com dalam rubrik nasional edisi Oktober 2019 dapat disimpulkan sebagai 
berikut. Kohesi gramatikal yang digunakan dalam wacana berita online 
cnnindonesia.com pada rubrik nasional, yaitu referensi, subtitusi, elipsis, dan 
konjungsi. Jenis kohesi gramatikal yang banyak ditemukan dalam wacana berita 
online cnnindonesia.com pada rubrik nasional yaitu konjungsi dan referensi.  
Pada dasarnya, penanda kohesi gramatikal berfungsi sebagai pembangun 
kepaduan dan keruntutan bentuk dalam satuan lingual. Misalnya, referensi berfungsi 
sebagai penjelas dan penunjuk sumber acuan, dan konjungsi berfungsi sebagai 
penghubung antar kalimat supaya dapat memudahkan pembaca untuk memahami 
setiap paragraf dalam sebuah wacana. 
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